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5.1 Kesimpulan

Representasi Maskulinitas dalam film Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar
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5.2.1 Saran Praktls

Peneliti berharap untuk para pembuat film ogar representasi maskulinitas dalam
film, lebih direpreseniasikan lagi secars berbeda, agar konsep maskulinitas yang
dkonstruksi masyarakat bisa pelan-pelan berubah. Sama



seperti feminitas yang dalam film Seperti Dendam Rindu Harus dibayar Tuntas telah

konstruksi pender vang dipercaya masyarakat sast ini. Dengan representasi
feminitas dan maskulinitas yang lebih baik. masyarakat bisa memiliki pandangan
baru dan hal-hal terkait gender yang selama ini merugikon baik aki-loki maupun
perempuan bisa perlahan-lahan menghilang.

5.2.2 Saran Akademis
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